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ABSTRACT
This study aimed to analyze: (1) The effect of audit plan at West Sumatra province BPKP
office to investigative audit effectivity, (2) effect of auditor competence at West Sumatra province
BPKP office to investigative audit effectivity, (3) effect of the auditor experience at West Sumatra
province BPKP office to investigative audit effectivity, and (4) the moderating effect of
supervision onto the effect of audit plan at West Sumatra province BPKP office to investigative
audit effectivity.
Population in this study is the auditor who worked on West Sumatra province BPKP office
which amount to 75 people. Samples taken as many as 29 investigative auditors using
nonprobability sampling with specific criteria method. Data is collected using a questionnaire
tools. Data analysis method used in this study are multiple regression analysis and moderated
regression analysis. Test used in this study are classic assumption test and hypothesis testing by t-
test and F-test.
The results showed that: (1) Audit plan have positive and significant effect on investigative
audit effectivity. This is shown by the t value of 2,246 which is greater than t table 2,052. (2)
Auditor's competence have positive but not significant effect on investigative audit effectivity.
This is shown by the t value of 1,645 which is lower than t table 2,052. (3) Auditor’s experience
have positive but not significant effect on investigative audit effectivity. This is shown by the t
value of 1,459 which is lower than t table 2,052. (4) Supervision does not moderate the effect of
audit plan at West Sumatra province BPKP office to investigative audit effectivity. This is shown
by the t value of -1,992 which is lower than t table 2,052. Alltogether variables shown significant
effect on investigative audit effectivity. This is shown by the F value of 13,788 which is greater
than F table 2,99.
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ABSTRAK
Penelitian  ini  dilakukan bertujuan  untuk  mengetahui: (1)  Pengaruh perencanaan audit
di perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat terhadap efektivitas penugasan audit investigatif, (2)
pengaruh kompetensi auditor perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat terhadap efektivitas
penugasan audit investigatif, (3) pengaruh pengalaman auditor perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat terhadap efektivitas penugasan audit investigatif, dan (4) pengaruh moderasi
aktivitas supervise terhadap pengaruh perencanaan audit di perwakilan BPKP Provinsi Sumatera
Barat pada efektivitas penugasan audit investigatif
Populasi pada penelitian ini adalah auditor yang bekerja di perwakilan BPKP Provinsi
Sumatera Barat sebanyak 75 orang. Sampel diambil sebanyak 29 auditor investigatif dengan
menggunakan metode non probabilitas sampling dengan pertimbangan tertentu. Pengumpulan data
menggunakan alat bantu kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
berganda dan Moderated Regression Analysis(MRA). Alat uji yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan uji asumsi klasik serta pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan audit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap efektivitas penugasan audit investigatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung
sebesar 2,246 yang lebih besar dari t tabel 2,052. (2) Kompetensi auditor berpengaruh positif tapi
tidak signifikan terhadap efektivitas penugasan audit investigatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t
hitung sebesar 1,645 yang lebih kecil dari t tabel 2,052. (3) Pengalaman auditor berpengaruh positif
tapi tidak signifikan terhadap efektivitas penugasan audit investigatif. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai t hitung sebesar 1,459 yang lebih kecil dari t tabel 2,052. (4) Aktivitas supervisi juga tidak
memoderasi pengaruh perencanaan audit di perwakilan BPKP Provinsi Sumatera Barat terhadap
efektivitas penugasan audit investigatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar -1,992 yang
lebih kecil dari t tabel 2,052. Secara bersama-sama seluruh variabel yang diuji berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas penugasan audit investigatif. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F
hitung 13,788 yang lebih besar dari F tabel 2,99.
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